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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kompensasi Rugi Fiskal (D) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Penghindaran pajak (CETR). Hal ini berarti, 

jika Kompensasi Rugi Fiskal (D) mengalami peningkatan, maka Penghindaran 

pajak (CETR) juga akan mengalami peningkatan. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa Pertumbuhan penjualan (Gr) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Penghindaran pajak (CETR). Hal ini berarti, 

jika Pertumbuhan penjualan (Gr) mengalami peningkatan, maka Penghindaran 

pajak (CETR) juga akan mengalami peningkatan.  

3. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa Intensitas modal 

(CI) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penghindaran pajak (CETR). 

Hal ini berarti, jika Intensitas modal (CI) mengalami peningkatan, maka 

Penghindaran pajak (CETR) juga akan mengalami penurunan.  

 

5.2. Keterbatasan 

       Penelitian ini hanya meneliti dengan objek perusahaan manufaktur untuk 

peneliti selanjutnya disarankan meneliti semua perusahaan GCG atau LQ-45, 

sehingga memungkinkan laba perusahaan akan mengalami peningkatan yang 

lebih dapat berimplikasi pada penghindaran pajak. 
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5.3. Implikasi 

       Implikasi penelitian ini bagi perusahaan sehubungan dengan signifkannya 

pengaruh semua variabel penelitian ini, maka aspek kompensasi rugi fiskal, 

pertumbuhan penjualan, dan intensitas modal, dan masalah penghindaran pajak 

perlu diperhatikan perusahaan, karena aspek ini selain memberikan daya tarik 

yang besar bagi investor yang akan menanamkan dananya pada perusahaan.  

 

5.4. Saran 

1. Bagi perusahaan, yaitu; Perusahaan dapat membuat isu positif, perbaikan 

manajemen perusahaan yang membuat investor tertarik melakukan investasi 

dalam rangka meningkatkan modal dan pada akhirnya berimplikasi terhadap 

pengelolaan atau pengaturan penghindaran pajak perusahaan. 

2. Bagi investor; Penghindaran pajak dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 

keputusan investasi karena aspek ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan tingkat laba atas investasi yang dilakukan pada perusahaan 

tersebut. 

 

 


